
WALIKOTASEMARANG

INSTRUKSI WALIKOTA SEMARANG
SELAKU

KETUA SATUAN TUGAS PERCEPATAN PENANGANAN
coRoNA vrRUS DISEASE 2019 (COVTD-l9) DI KOTA SE

NOMOR 4 TAHUN 2022

TENTANG

PEMBERI.{KUAN PEMBATASAN KEGIATAN MASYARAKAT LE
DALAM RANGKA PENCEGAHAN PENYEBARAN DAN PENG

coRo.iyA ytRus DrsEAsE 2.019 (COyID-19) DI KOTA.SEMAI

WALIKOTA SEMARANG,

Memperhatikan Instruksi Menteri Dalam Negeri N
Tahu+l 2022 {entaf,g Pemb€rlalrua$ P€rfibeta€€i K€giatir$r
level 3, kvel 2, dan Level I Corotla ylrus Disease 2019 di W
Bali dan Peraturan Walikota Semarang Nomor 49 Tahun
Pemberlakuan Pembatasan Kegjatan Masyarakat Dalam Rangka
Penyebaran dan Pengendalian Corona Viru,s Disease 2019 (COVID-
Sernarang sebagairnana telah diubah d€ngan P€r€.turan Walikota
Nomor 3 Talrun 2022 te'fta'fg Perubahan Atas Peraturar W
Nomor 49 Tahun 2021 tentang PemberLaluan Pemba
Masyarakat Dalam Ralgka Pencegahan Penyebaran dan
Virus Disease 2019 (COVID-1g) di Kota Semarang serta mem
tingkat perkembangan kasus Corona Virus Djsease 2019 {CO
omicron di Kota Semarang, maka dengan ini menginstruksikan:

Kepada : 1. Rektor/Kepala Lembaga Pendidikan
Semarang;
Para Pimpinan Instansi Vertikal di Kota
Para Kepala P€rangkat Daerah di
Pemerintah Kota Semarang;

4. Para pimpinan BUMN/BUMD/Badan
Swasta/ Pelaku Us€ia/L€mbaga di Kota

, 5. Camat se Kota Semarang;
.6. Lurah se Kota Semarang;

: Para Kepala Perangkat Daerah, agar:
yang membidangi pendidikan dasar dan
meniadalan sementara waktu metode
secara tatap muka (offlheJ dan
pembeLaja-ran tatap muka melalui pembelaj
jauh atau online.

Jl. Pemucla No. 148 Semarang - 50132
Telp. (024) 3s40001 - 3513366
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b. yang membidangi parivrisata dapat memb tempat
wisata, tempat hiburan dengan ketentuan jam
sampai dengan pukul 23.O0 WIB d€ngan
paling banyak 75% (tujuh puluh lima ) dari

sudah
divaftsin, skrining wajib dilakukan dengan
aplikasi Peduli Lindungi;
yang membidaargi olahraga dapat membu tempat
olahraga dengan ketentuan di ruang tertutup ung
paling banyak 50% (lima puluh persen) dan terbuka
75% (tujuh puluh lima persen) dari kapasitas,

divaksin,memastikan pekerja dan pengunjung sud
skrining wajib dilakukan dengan menggu aplikasi
Peduli Lindungi;

d. yang membidangi perindustriaa dan
tetap mengintensijkan kegiatan sosialisasi memantau
pelaksanaan jam operasional serta peke{a
di tempat kerja bagi pelaku usaha ekonomi yang ada
di sektor criticol, seldor esensial dan sektor esensial.

kapasitas, memastikan pekerja dan

: Camat dan Lurah, agar:
a. senantiasa mengaktilkan Posko Satgas

mensosialisasikan pelalsanaan al<ad nikah/
pernikahan/sakramen pemikahan/sebutan

Swasta/l€mbaga, aga-r mengatur jam
kehadiran pegawai di tempat kelja:

a. kegiatan sektor crifiiral meliputi kesehatan
dapat 10070 (seratus persen);

b. kegiatan sektor cnfical selain kesehatan dan
dapat bekerja di tempat kelja/kantor dengan
1. l00o/o (seratus persen)

produksi/konstruksi/ pelayanan
2. 5oo/o flima puluh persenl

administrasi Derkantoran:

pada

KEDUA

, agar

dan

kasus
satgas Kecamatan aga-r dapat tugasnya
dalam mengurangi penyebaran dan pengen
covlD-19.

b.

c.

memerintahkan RW mengaktilkan Kampung

Yak 75o/o

Hebat serta melakukan pengawasar ter
pendatang yang keluar masuk wilayah RW/RT;
mensosialisasikan kegiatan peribadatan berjamaah
di rumah ibadah di wilayah RT/RW paling
(tujuh puluh lima persen) dari kapasitas darr
protokol kesehatan ketat serta, phAsbal di

Candi
warga

fasilitas
dan

resepsi pernikahan dapat dilaksanakan
5O% (lima puluh persen) dad kapasi
menerapkan protokol kesehatan ketat; daIr

memanfaat-kan fasilitas sosial/balai pertem /gedung
serba guna yang ada sebagai tempat isola /karantina
tingkat kelurahan/kecamatan terhadap
ringar dan tanpa gejala.

bergejala
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c. kegiatan sektor esensial dapat bekerja
keda/kantor dengan kentuan:

KEEMPAT

1. untuk asuransi, perbankan,
bedangka, dana pensiun dan lembaga
(yang berorientasi pada pelayalan
pelanggan
75% (tujuh puluh lima persen) untuk
kepada masyarakat dan 50% (lima pul
untuk p€layanan administrasi perkantoran;

2. untuk pasar modal, teknologi i
komunikasi, perhotelan non penanganan
757o (tujuh puluh lima persen);

3. untuk industri orientasi ekspor
pengaturan shift dengan kapasitas 75%
lima persen) staf untuk fasilitas produksi/
50o/o (lima puluh persen) untuk
administrasi perkantoran.

d. kegiatan sektor non esensial dapat bekerja
keda/kal]tor 5oo/o (lima puluh persen);

: Para Pelaku Usala:

a. pasar tradisional yang menjual kebutuhan
hari jam operasional dibuka sampai dengan
WIB, sedangkarr pasar tradisional yang
kebutuhar pokok sehari-hari jam
dengan pukul 20.OO WIB dengan
balryak 75o/o (tujuh puluh lima persen) dari
dengan penerapan protokol kesehatan ketat;

bagi pelal<u usaha yang menggunakan
seperti toko kelontong yang menjual kebu
hari, agent/ otilet uouch.er, counter handplane,
laundry, benglel, shoutroom penjualan
kendaraa!, toko bangunan, darr usaha kecil
ja.In operasional sampai dengan pukul 22.00
menerapkan protokol kesehat€n ketat;

c. bagi pelaku usaln yang menggunakan lahan
fasilitas umum seperti PKL, warung makan,
dan sektor informal Lainnya jam operasion
dengan pukul 22.OO WIB dengal pengunj
banyak 75o/o (tujuhpuluh lima persen) dari
menerapkan protokol kesehatan ketat;

d. bagi supermarket, minimarket, swalayan, atau
dapat dibuka, jam operasional sampai
22.00 WIB dengan pengunjung paling banyak
puluh lirna persen) dari kapasitas, memastik
dan pengunjung sudah divaksin, skrining wajib
dengal menggunakan aplikasi Peduli Lindungi;
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hypermarket, pusat perbelanjaan,
mall atau sejenisnya dapat dibuka, jam

sarnpai dengan pukul 21.OO WIB dengan
paling banyak 75% (tujuh puluh lima
kapasitas, memastikan pekerja dan pengunj
divaksin, anak usia dibawah 12 [dua belas)
sudah vaksin minimal dosis pertama dan
dilatukan dengan menggunakan aplikasi Ped

tempat wisata dan tempat hiburan yang
terbuka dan tertutup termasuk bioskop da
dengan ketentuan jam operasional sampai
23.00 WIB, pengunjung paling banyak 75% (

lima persen) dari kapasitas, memastikan
pengunjung sudah divaksin, anak usia di
belas) tahun harus sudah vaksin minimal
dal skrining diLakukan dengar menggu
Peduli Lindungi.
kegiatan seni, budaya dan olahraga (lokasi
sarana olahraga dan kegiatan sosial
menimbulkan keramaian dan kerumunan) dii
paling banyak 50% (lima puluh persen)
diutamalan pengunjung sudah divaksin,
protokol kesehatan secara lebih ketat dan
dilakukan dengaa menggunakar aptikasi ped

diizinkan
dari

menerapkan protokol kesehatan secara lebih

bagi rumah makan, restoran dan kafe jam
sampai dengan pukul 22.00 WIB dengan
paling banyak 5oo/o (lirna puluh persen) dari
dan skrining wajib dilakukan dengan
aplikasi Peduli Lindungi;

apotek dan toko obat dapat buka 24 (dua
jarn;

bagi selitor usaha konstruksi, dapat
kegiatan konstruksi (tempat konstruksi dan
beroperasi 1OO7o (seratus persen) dengan
protokol kesehatan secara lebih ketat; dan
bagi transportasi umum {kendaraan umum
massal, taksi (konvensional d.arL onlinel, dal],
sewa/rental) diberlakukan dengan
penumpang paling banyak 75olo (tujuhpuluh li
dari kapasitas dengan menerapkan protokol
secara lebih ketat.

KELIMA ; Pimpinan Instansi Vertikal di Kota S
Relitor/Kepala Lembaga Pendidikan Tinggi di
agar mendukung pelaksanaan di la
kewenangan masing-masing.
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KEENAM

KETUJUH

: Pada saat Instruksi Walikota ini berlaku, Ins
Semarang Nomor 3 Tahun 2022 tentang
Pembatasan Kegiatan Masyaralat kvel 1

Pencegahan Penyebaran dan Pengendalian
Disease 2Ol9 (COVID-I9) di Kota Semarang,
dinyatalan tidak berlaku.

: Ketentuan Pemberlakuan Pembatasar Kegiatan
l€vel 2 dalam Rangka Pencegahan penye

Walikota
berlakuan

Rangka
Virus

but dan

da-n
Pengendalian Corona Viru.s Disease 2O19 (COVID- e)

t2Semarang, berlaku muLai tanggal 15 Februari 2
dengan dinyatakan tidak berlaku.

Dikelua-rkan di Semarang
pada tanggal 15 Februari 2
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